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RINGKASAN 

 

Aliran permukaan adalah air yang mengalir di atas permukaan tanah. Makin miring 
permukaan tanah, makin besar pula alirannya. Aliran ini mampu membawa butir-butir 
tanah yang terdapat di permukaan tanah. Bentuk aliran inilah yang paling penting 
sebagai penyebab erosi. Selain kemiringan, faktor yang dapat memperbesar aliran 
permukaan adalah curah hujan. Semakin besar curah hujan, maka aliran yang 
ditimbulkan juga tinggi. Berbagai  macam metode konservasi tanah dan air telah 
dikembangkan, namun tidak semua metode dapat diterapkan. Oleh karena itu perlu 
dicari metode konservasi tanah dan air yang mudah, murah, dengan teknologi yang 
sesuai dengan kondisi petani di daerah yang bersangkutan. Dalam hal ini pengaturan 
pola tanam merupakan alternatif yang dapat dicobakan (Utomo, 1989). Sistem tanam 
yang dapat dicobakan pada lahan adalah sistem penanaman tumpangsari dan 
monokultur.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur dan membandingkan 
erosi dan aliran permukaan yang terjadi pada berbagai sistem tanam pada tanah 
terdegradasi dan untuk mengetahui hubungan keduanya (erosi dan aliran permukaan). 

Pengumpulan data meliputi data primer yaitu, tekstur, permeabilitas, C –organik, 
phosphor, kalium , curah hujan, sedimen, sedangkan parameter yang di amati meliputi 
curah hujan yang tertampung pada alat penakar hujan, banyaknya sedimen pada bak 
penampung erosi, volume air pada bak penampung yang digunakan untuk mengukur 
besarnya liran permukaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk aliran permukaan, terbesar terdapat pada 
perlakuan bero, yang terjadi pada semua bulan kecuali pada bulan Desember. Pada 
bulan ini monokultur jagung menyebabkan aliran permukaan terbesar yaitu sebesar, 
656,62 m3/ha, sedangkan untuk aliran permukaan terendah terdapat pada perlakuan 
tumpangsari jagung dan kacang tanah. Untuk erosi, terbesar terjadi pada perlakuan bero, 
yaitu pada bulan Desember sebesar 10,84 ton/ha, bulan Januari sebesar 0.29 ton/ha, 
bulan Pebruari sebesar 0.37 ton/ha, bulan Maret sebesar 0.12 ton/ha. Sedangkan erosi 
terkecil terjadi pada perlakuan tumpangsari jagung dan kacang tanah. Aliran permukaan 
dan erosi memiliki hubungan yang erat, hal ini bisa dilihat dari nilai koefisisen korelasi 
yang dihasilkan mendekati satu. Jadi jika aliran permukaan yang terjadi besar, maka 
erosi yang ditimbulkan umumnya juga besar. Teknik konservasi yang dapat diterapkan  
untuk memperkecil laju aliran permukaan dan erosi adalah teknik konservasi secara 
vegetatif dan mekanis. 

 
 

 
Kata Kunci:  curah hujan, erosi, aliran permukaan, sistem tanam 
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1 

 I. PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 

Aliran permukaan adalah air yang mengalir di atas permukaan tanah. 

Makin miring permukaan tanah, makin besar pula alirannya. Selain kemiringan, 

salah satu faktor yang dapat memperbesar aliran permukaan adalah curah hujan. 

Semakin besar curah hujan, maka aliran yang ditimbulkan juga tinggi. Aliran air 

ini mampu membawa butir-butir tanah yang terdapat di permukaan tanah. Bentuk 

aliran inilah yang paling penting sebagai penyebab erosi. 

Erosi merupakan proses penghanyutan tanah oleh desakan-desakan atau 

kekuatan air dan angin, baik yang berlangsung secara alamiah ataupun sebagai 

akibat tindakan/ perbuatan manusia (Kartasapoetra dkk, 1985). Erosi oleh air 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu curah hujan, topografi, kepekaan tanah 

terhadap erosi, vegetasi dan sistem pengelolaan tanah yang diterapkan. Dari 

kelima faktor tersebut, curah hujan merupakan faktor yang aktif melakukan 

penghancuran dan penghanyutan tanah. 

 Curah hujan dalam suatu waktu mungkin tidak menyebabkan erosi jika 

intensitasnya rendah, demikian pula apabila hujan dengan intensitas tinggi dalam 

waktu yang sangat singkat. Hujan akan menimbulkan erosi jika intensitasnya 

cukup tinggi dan dalam waktu yang relatif lama (Purwowidodo, 1986). 

 Pengalaman menunjukkan bahwa suatu kejadian hujan lebat yang jatuh 

pada lahan tertutup tanaman, walaupun hanya rumput misalnya, menghasilkan 

limpasan yang jernih. Kemudian jika  kita mengadakan pengamatan di tempat lain 

(tanahnya terbuka), kejadian hujan yang lebih kecilpun telah menyebabkan aliran 

yang keruh. Dari kenyataan itu dapat disimpulkan bahwa adanya tanaman dapat 

menekan laju aliran permukaan dan erosi yang disebabkan oleh curah hujan. 

Adanya tanaman akan menyebabkan air hujan yang jatuh tidak langsung memukul 

massa tanah, tetapi terlebih dulu ditangkap oleh tajuk daun tanaman.

 Penurunan volume dan kecepatan aliran permukaan yang terjadi sebagai 

akibat adanya tanaman di atas tanah berfungsi sebagai penghalang aliran. Adanya 


